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Abstrak
Hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah disebabkan kurangnya pemanfaatan media yang interaktif dalam pembelajaran matematika, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik dan tidak menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media counting box terhadap hasil belajar matematika siswa kelas I SD Negeri 008 Palembang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas I SD Negeri 008 Palembang dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I dengan jumlah 20 siswa dari keseluruhan populasi dengan teknik pengambilan sampel  yaitu teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji paired sampel t-test. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,025. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh penggunaan media counting box terhadap hasil belajar matematika siswa kelas I SD Negeri 008 Palembang.

Kata Kunci: Media Counting Box, Hasil Belajar Matematika, Siswa Kelas I Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang berperan dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa. Menurut Sutiana, dkk. (2024) Pendidikan menjadi aspek yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, di mana sebagian besar individu telah menempuh pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan memiliki peranan utama dalam membentuk siswa yang cerdas dan berkualitas. Oleh sebab itu, pembentukan siswa yang cerdas dapat diwujudkan melalui pendidikan yang baik (Juliyensa & Mahluddin, 2025). 
Pendidikan di Indonesia dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pendidikan formal dan pendidikan informal. Salah satu bidang ilmu yang menjadi bagian tak terpisahkan dari proses pembelajaran pada pendidikan formal dan pendidikan informal adalah matematika. Matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang didapat dari kemampuan berpikir (Charisma, dkk., 2022). Menurut Mudtalifah, dkk. (2024) matematika merupakan ilmu yang mempelajari operasi hitung, analisis, serta penggunaan  logika dalam berpikir secara sistematis. Matematika tidak hanya berkaitan dengan perhitungan, tetapi juga berperan dalam mengembangkan keterampilan berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, matematika adalah ilmu yang mengkaji angka dan bilangan yang tidak bersifat konkret, namun konsepnya sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Pertiwi, 2024). Keterkaitan tersebut menjadikan pembelajaran matematika lebih mudah dipahami, sehingga dapat membantu guru meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh siswa berdasarkan pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung secara terus-menerus (Astriany, dkk., 2022). Oleh karena itu, hasil belajar mencerminkan tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SD Negeri 008 Palembang pada tanggal 14 Oktober 2025 bersama ibu kenny selaku wali kelas I, ditemukan bahwa hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai ujian siswa, khususnya pada mata pelajaran matematika belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu 67,00. Permasalahan tersebut, disebabkan karena kurang optimalnya penggunaan media yang interaktif dalam pembelajaran matematika, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang menyenangkan. Hal ini, dapat menurunkan minat belajar siswa terhadap matematika yang berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru perlu menggunakan media pembelajaran yang interaktif agar proses pembelajaran lebih efektif. Menurut Juliyensa dan Mahluddin (2025) media pembelajaran berperan penting dalam menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih baik. Dengan demikian pemanfaatan media pembelajaran dapat mendukung penyampaian materi dan menjadikan suasana belajar yang lebih menarik.
Menurut Syahwa dan Ritonga (2025) pembelajaran matematika tanpa menggunakan media interaktif dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, kondisi tersebut menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran serta rendahnya hasil belajar siswa. Jadi, media memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika. Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika ialah media counting box.
Menurut Mudtalifah, dkk. (2024) media counting box merupakan media berbentuk   kotak,  yang  dimanfaatkan  untuk  mempermudah  pemahaman  konsep  berhitung, terutama pada materi penjumlahan dan pengurangan. Oleh karena itu, media counting box dapat mendukung siswa dalam memahami materi penjumlahan dan pengurangan dengan lebih mudah.
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rozi (2022) yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Counting Box terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1 (Satu) SDN 1 Kekait” Penelitian ini mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan media counting box lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada kelas yang tidak menggunakan media counting box. Penelitian lain yang dilakukan oleh Perangin-angin, dkk. (2025) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Counting Box terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I UPT SDN 064990 Kwala Bekala T.P 2024/2025” Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan media counting box memberikan peningkatan hasil belajar dibandingkan pembelajaran yang tidak menggunakan media counting box. 
Penelitian ini menerapkan penggunaan media counting box sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dikarenakan media counting box  berfungsi untuk memudahkan siswa dalam melakukan operasi hitung sehingga dapat mendukung peningkatan hasil belajar matematika di sekolah dasar (Rozi, 2022). Melalui penggunaan media counting box dalam pembelajaran matematika, siswa menjadi lebih mudah menguasai konsep berhitung yang berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media counting box terhadap hasil belajar matematika siswa kelas I SD Negeri 008 Palembang.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, yaitu Pre-Exsperimental Design tipe One Group Pretest-Posttest. Dalam desain ini hanya terdapat satu kelompok eksperimen yang terlebih dahulu diberikan Pre-test (O1) untuk mengetahui kondisi awal, kemudian diberikan perlakuan (X) dengan penggunaan media counting box, dan selanjutnya diberikan Post-test (O2) untuk mengetahui hasil akhir. Dengan demikian, peneliti dapat membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Tabel 1. Desain Penelitian
	Pretest
	Perlakuan
	Posstest

	
	
	


Sumber: (Sugiyono, 2023)



Keterangan:
 = Nilai Pretest (sebelum perlakuan)
   =  Perlakuan dengan meggunakan media counting box
= Nilai Posttest (sesudah diberi perlakuan)
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas I SD Negeri 008 Palembang dan sampel yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas I yang berjumlah 20 orang dari total populasi. Teknik  pengambilan sampel  yang digunakan adalah sampling jenuh. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Tes
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa, peneliti melakukan pengumpulan data melalui instrumen tes. Tes yang digunakan berupa tes awal (pretest) sebelum pemberian perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah proses pembelajaran menggunakan media counting box. adapun bentuk soal yang digunakan adalah soal pilihan ganda yang disusun untuk mengukur hasil belajar siswa.
Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi mencakup rekaman suara dserta foto selama kegiatan proses belajar mengajar (Stefani, dkk., 2025). Dalam penelitian ini, dokumentasi dikumpulkan dalam bentuk foto dan video sebagai data pendukung. 
Instrumen yang digunakan berupa 20 soal pilihan ganda yang diuji cobakan dan kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan daya pembeda dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26. 
Uji Validitas
Menurut Kesumawati dan Aridanu, (2024) validitas berasal dari kata validity yang merujuk pada tingkat kemampuan alat ukur dapat mengukur objek yang semestinya diukur dengan tepat dan akurat, sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Teknik korelasi yang digunakan yaitu Person (Product Moment). kriteria pengujian validitas instrumen apabila rhitung  > rtabel, maka instrumen dinyatakan valid, sebaliknya apabila rhitung ≤ rtabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 20 soal yang diuji terdapat 15 soal yang dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ukuran yang menggambarkan tingkat konsistensi hasil pengukuran apabila dilakukan secara berulang pada objek serta instrumen yang sama (Kesumawati & Aridanu, 2024). Pada penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen menggunakan metode atau teknik Alpha (Cronbach Alpha) dan instrumen reliabel apabila nilai koefisien Cronbach Alpha ≥ 0.70 (Darsimon, 2026). Hasil analisis menyatakan bahwa instrumen soal dinyatakan reliabel karena Cronbach Alpha (0.864) ≥ 0.70.
Tingkat Kesukaran
Soal-soal yang dianggap baik adalah soal dengan tingkat kesukaran sedang, yaitu yang memiliki indeks kesukaran antara 0,30 sampai 0,70. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal, maka diperoleh 14 butir soal sedang dan 1 butir soal mudah.
Daya Pembeda
Kategori daya pembeda soal dapat ditentukan berdasarkan klasifikasi pada tabel dibawah ini:
Tabel 2. Indeks Daya Pembeda
	Besar Daya Beda
	Keterangan

	0,00 – 0,20
0,20 – 0,40

0,40– 0,70
0,70 – 1,00
Negatif
	Tidak Baik (soal di revisi)         Cukup Baik (soal digunakan dan di revisi)
Baik (soal digunakan)
Sangat Baik (soal digunakan)
Semua tidak Baik (soal dibuang)


Sumber: (Chotimah & Mariyani, 2021)
Berdasarkan analisis uji daya pembeda menggunakan SPSS versi 26, diperoleh 15 butir soal yang dianalisis diperoleh 1 butir soal dengan kategori daya pembeda sangat baik, 13 butir soal dengan kategori baik, dan 1 butir soal berkategori cukup. Maka dapat disimpulkan, dari 20 soal terdapat 15 soal yang valid dan reliabel, tingkat kesukaran soal sebagian besar berkategori sedang serta daya pembeda yang dominan berkategori baik, sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Apabila data dinyatakan berdisribusi normal dan homogen selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji t (paired sample t-test) dengan kriteria pengujian: 
Terima Ho jika nilai sig. (2-tailed) > 0,025. Tolak Ho jika nilai sig. (2-tailed) ≤ 0,025.
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Statistik Deskriptif
Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest
[image: ]
Sumber: (Peneliti, SPSS 26)
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel di atas, diperoleh rata-rata nilai pretest siswa adalah 61,50 sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 82,50. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media counting box dalam proses pembelajaran matematika.
Uji Normalitas 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Sumber: (Peneliti, SPSS 26)
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, maka diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,115 ≥ 0,05 dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,066 ≥ 0,05. Oleh karena itu, data dinyatakan berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
[image: ]
Sumber: (Peneliti, SPSS 26)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai levene yang terdapat  pada baris nilai based on mean, yaitu 0,521 dengan nilai Signifikansi (Sig.) 0,475 ≥ 0,05. Dengan demikian, varians dinyatakan homogen.
Setelah uji prasyarat terpenuhi, peneliti melanjutkan analisis uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-tes.






Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
[image: ]
Sumber: (Peneliti, SPSS 26)
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,025. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh penggunaan media counting box terhadap hasil belajar matematika siswa kelas I SD Negeri 008 Palembang.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa penggunaan media counting box dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian didukung dengan kajian terdahulu yang relevan, yaitu penelitian Perangin-angin, dkk (2025) yang mengungkapkan bahwa media counting box berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa, hal ini dibuktikan melalui analisis data menggunakan uji t diperoleh thitung = 2,618 ≥ ttabel = 1,67, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rozi, (2022) yaitu menyatakan bahwa penggunaan media counting box dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan media counting box lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada kelas yang tidak menggunakan media counting box.
Penelitian ini didukung oleh penelitian Repni, dkk. (2021) mengemukakan bahwa penggunaan media counting box pada pembelajaran penjumlahan dan pengurangan dapat meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran, serta berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian Siregar, dkk. (2024) juga mengungkapkan bahwa media counting box dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat dibuktikan melalui peningkatan nilai rata-rata kelas setelah diterapkan media counting box diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh kajian teori yang relevan. Menurut  Ningsih, dkk. (2024) media pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan pesan yang mampu merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa, sehingga tercipta suasana belajar yang efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Menurut Jauza dan Albina, (2025) media pembelajaran membantu penyampaian materi menjadi lebih sistematis, pembelajaran menjadi interaktif dan menyenangkan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat berbagai jenis media pembelajaran yang bisa menjadikan proses belajar lebih menarik dan menyenangkan, salah satunya ialah media counting box. Penelitian ini juga diperkuat dengan teori-teori yang ada yaitu Menurut Sari dan Aryani, (2023) media counting box merupakan media yang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan karena siswa belajar sambil bermain, serta dapat menstimulasi berbagai aspek perkembangan (tidak hanya kemampuan berhitung), pembelajaran berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator. Menurut Cahyanti, dkk. (2026) menjelaskan bahwa media counting box merupakan media yang sederhana, menarik dan mudah digunakan sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, mempermudah siswa berhitung, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan paparan diatas, terbukti bahwa penggunaan media counting box dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itu, sebaiknya dalam pembelajaran matematika guru dapat menggunakan media counting box agar dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan serta mendukung peningkatan hasil belajar siswa.



4. SIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan penelitian, diketauhi bahwa rata-rata nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) yaitu 61,50 sedangkan rata-rata nilai posttest (setelah diberikan perlakuan) yaitu 82,50. Hal ini, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Dan dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi (2tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,025. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh penggunaan media counting box terhadap hasil belajar matematika siswa kelas I SD Negeri 008 Palembang. Media counting box menjadikan kegiatan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan minat belajar serta mempermudah siswa dalam memahami materi matematika, khususnya pada materi penjumlahan. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menerapkan media counting box pada mata pelajaran matematika dan bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi dalam melaksanakan penelitian yang sama.
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image1.emf
Paired Samples Statistics  

 Mean  N  Std. Deviation  Std. Error Mean  

Pair 1  Pretest  61.50  20  15.985  3.574  

Posttest  82.50  20  12.085  2.702  
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Tests of Normality  

 Kolmogorov - Smirnov a  Shapiro - Wilk  

Statistic  df  Sig.  Statistic  df  Sig.  

Pretest  .187  20  .064  .923  20  .115  

Posttest  .182  20  .082  .911  20  .066  

a. Lilliefors Significance Correction  
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  Test of Homogeneity of Variances  

 Levene Statistic  df1  df2  Sig.  

Hasil_Belajar  Based on Mean  .521  1  38  .475  

Based on Median  .454  1  38  .505  

Based on Median and with  adjusted df  .454  1  33.932  .505  

Based on trimmed mean  .340  1  38  .564  
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Paired Samples Test

Sig. (2-
t df tailed)

Lower | Upper
Pair 1 Pretest- -21,000| 7,182 1,608| -24,361| -17,639| -13,077 19| 0,000

Posttest
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